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ABSTRAK

PENGARUH MODAL USAHA, LOKASI USAHA DAN LAMA USAHA TERHADAP
PENDAPATAN PEDAGANG PASAR PATEMON DESA POTER KECAMATAN
TANAH MERAH KABUPATEN BANGKALAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upah pedagang pasar Patemon
dipengaruhi oleh unsur-unsur seperti wilayah usaha, lama usaha, dan sumber daya modal
dimasukkan ke dalam usaha. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Dalam
ulasan ini, rapat dan jajak pendapat digunakan untuk mengumpulkan informasi penting dan
opsional. Eksplorasi ini diikuti oleh 70 orang dari pasar Patemon, Kota Poter, Daerah Tanah
Merah, dan Kabupaten Bangkalan.

Evaluasi ini akan menggambarkan hubungan sebab akibat, sehingga digunakan tes dan teori.
Evaluasi studi ini mengungkap bahwa variabel pendapatan Pasar Patemon, Kota Poter, Daerah
Tanah Merah, dan Peraturan Bangkalan sangat dipengaruhi oleh modal usaha, kawasan bisnis,
dan panjang usaha.

Kata Kunci: Modal Usaha, Lama usaha, Lokasi Usaha, pendapatan pedagang
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PENDAHULUAN

Indonesia mulai mengalami kemajuan di
berbagai bidang, termasuk ekonomi, politik,
sosial, dan budaya, sebagai negara
berkembang. Upaya perbaikan dilakukan untuk
memperluas cara hidup individu untuk
mengantarkan Indonesia ke masa modernisasi.
Jumlah kemajuan tempat bisnis dapat
digunakan untuk mengukur perputaran
keuangan Indonesia yang sedang berlangsung.
Sebagai negara berkembang, Indonesia mulai
melakukan perbaikan di bidang keuangan,
politik, sosial-sosial dan berbagai bidang.
Upaya perbaikan dilakukan untuk memperluas
cara hidup individu untuk mengantarkan
Indonesia ke masa modernisasi. Jumlah
kemajuan tempat bisnis dapat digunakan untuk
mengukur perputaran keuangan Indonesia yang

sedang berlangsung.

Para pencari kerja terpaksa mencari
pekerjaan di sektor ekonomi informal karena
tidak tersedia cukup banyak pekerjaan formal.
Karena di  sektor informal keuletan,
keterampilan, atau keahlian lebih diutamakan
daripada latar belakang pendidikan atau
pengalaman kerja, maka sektor informal
mampu mengurangi pengangguran yang selalu
menjadi masalah di negara-negara
berkembang. Hal ini juga memainkan peran
berpengaruh dalam pembangunan masyarakat
serta pembangunan nasional. berbeda dengan
sektor formal yang lebih menekankan pada
pengalaman kerja sebelumnya dan latar

belakang pendidikan untuk mendukung

peningkatan kinerja perusahaan.

Seperti yang ditunjukkan oleh Muhtarom et
al. (2021) ekonomi di sektor kasual dapat lebih
bebas, karena pembangunan di sektor kasual
langsung bekerja atas bantuan pemerintah
terhadap kaum lemah, dengan kemajuan di
sektor kasual dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat dan lebih  mengembangkan
pendapatan penyebaran. Karena barang dan jasa
yang dihasilkan memenuhi kebutuhan sehari-
hari masyarakat, permintaan akan selalu kuat di
sektor informal.

Seperti yang ditunjukkan oleh Setiaji dan
Fatuniah (2018:2) Di perkotaan, sistem informal
sendiri cukup dominan menyerap tenaga kerja.
Dengan modal yang kecil dan struktur
manajemen yang sederhana, sektor informal
merupakan unit usaha kecil yang memadai.

Klaim Damayanti (2021): 65) Pemerintah
perlu lebih memperhatikan sektor informal
karena mampu menyerap lebih banyak tenaga
kerja dan membuat perekonomian lebih terbuka
dan fleksibel.

Area kasual dapat menyebarkan ekonomi ke
kelas pekerja yang lebih rendah, yang
merupakan salah satu masalah di negara-negara
agraris karena terkait dengan saluran
penyebaran tenaga kerja dan produk di tingkat
bawabh.

Sektor bisnis tradisional menikmati tiga
manfaat yang tidak dimiliki oleh pasar modern,
yaitu biaya rendah, pendekatan barter yang
dapat menumbuhkan kedekatan antara penjual
dan pembeli, area transaksi besar, berbagai
barang dagangan dan peralatan, dan area penting
(Qontesa, 2019 : 47).

Salah satu pasar tradisional Kabupaten

Bangkalan adalah Pasar Patemon. Salah satu



pusat perekonomian di Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Bangkalan adalah Pasar Patemon.
Setiap hari, Pasar Patemon digunakan untuk jual
beli, dan hari Pasar Patemon adalah hari Selasa,
Kamis, dan Sabtu. Pasar Patemon memiliki
jumlah 70 pedagang dengan 40 pialang tutup di
stan dan 30 dealer menjual pada waktu yang
tidak pantas. Pasar Patemon adalah rumah bagi
berbagai perusahaan dagang, beberapa di
antaranya menjual pakaian, hewan, makanan,
sayuran, bahan makanan, dan barang lainnya.

Modal, lokal dan musim pasokan akan
mempengaruhi remunerasi orang pasar yang
akan mempengaruhi bantuan pemerintah pasar.
Salah satu penghibur moneter yang sangat
terkait dengan kegiatan perdagangan adalah
dealer. Pedagang adalah orang yang
menjalankan usaha kecil seni, tukar menukar
atau dagang (Pedoman No. 10 Tahun 1998).
Mithaswari dan  Wenagama (2018:319)
menjamin bahwa menawarkan tenaga kerja dan
produk kepada pembeli, jika tidak disebut unsur
penciptaan, akan menghasilkan bayaran.
Pendapatan merupakan indikator kesejahteraan
yang penting bagi para pedagang karena
membantu mereka memenuhi kebutuhan
pokoknya. Akibatnya, sangat penting untuk
memantau pendapatan trader untuk menjaga
stabilitasnya.

Pemilihan lokasi mungkin akan menjadi
pemikiran mendasar dalam memulai usaha
mengingat luas wilayah merupakan salah satu
variabel yang menentukan maju mundurnya
sebuah asosiasi. Terlepas dari kenyataan bahwa
modal adalah salah satu pilar pemeliharaan, itu
adalah komponen penting di awal bisnis.

Perdagangan dan rentang waktu itu sedikit

memengaruhi pembayaran, namun di area biasa,
semakin lama seorang pedagang beroperasi,
semakin banyak klien dan broker yang dapat
memahami kebutuhan pelanggan. Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Modal Usaha, Lokasi Usaha
dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan

Pedagang Pasar Patemon Desa Poter

Kecamatan Tanah Merah Kabupaten
Bangkalan”.

LANDASAN TEORI

Modal Usaha

Modal adalah salah satu kesulitan yang dihadapi
organisasi  eksklusif. = Untuk  mengatasi
kesulitan-kesulitan tersebut, umumnya mereka
menempuh jalur penghargaan, petualangan,
kredit bank, dorongan dari lembaga
penyelesaian BUMN, dan berbagai macam
penunjang (Hanim, 2018: 7). Tungga Dangin
dan Marhaeni (2019), sebagaimana dinyatakan:
48), modal adalah setiap limpahan yang dapat
dilibatkan baik secara jelas maupun sugesti
dalam siklus penciptaan untuk meningkatkan
hasil. Salah satu pengaruh paling signifikan
pada tingkat pembayaran bisnis adalah modal.
Kajian ini menyarankan modal keseluruhan
yang mengintegrasikan modal sendiri dan
modal kredit (Febriyanto, 2019: 2).

Lokasi Usaha

Menurut Handoko (2000), area adalah lokasi
yang memamerkan berbagai upaya organisasi
untuk membuat produknya tersedia bagi
pelanggan.

Seperti yang ditunjukkan oleh Husaini dan
Fadhlani (2017: 111). area bisnis itu adalah
pendorong biaya yang luar biasa dan dapat
membuat dan menghancurkan prosedur bisnis.
Ketika area bisnis belum sepenuhnya siap dan
bisnis mulai berjalan, akan ada banyak biaya
tetap yang sulit untuk dikurangi. Area bisnis

adalah tempat para pedagang untuk melanjutkan



pekerjaan, baik yang berdiri maupun yang
hilang, penentuan lokasi sangat penting bagi
pedagang karena lokasi yang penting dapat
menghasilkan banyak pelanggan.

Lama Usaha

Panjang bisnis pedagang adalah jumlah waktu
yang dihabiskan untuk mempertahankannya.
Dealer mendapatkan lebih banyak pengalaman,
semakin  dia  menjalankan  Dbisnisnya.
Pengalaman  Dbisnis dapat memengaruhi
pandangan individu tentang cara mereka
berperilaku, dan lamanya bisnis dapat
mendorong pengalaman bisnis. Menurut
Suryati (2020), tingkat pendapatan yang
diperoleh seorang pengusaha dan jumlah waktu
yang dia curahkan untuk bidang pekerjaannya
akan berdampak pada produktivitasnya.

Pendapatan

“Pertambahan atau perluasan sumber daya dan
berkurangnya atau berkurangnya kewajiban
organisasi yang merupakan akibat dari
kegiatan kerja atau perolehan tenaga kerja dan
produk kepada masyarakat umum atau pembeli
secara khusus,” tulis Mithaswari dan
Wenagama (2018).

Setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda
untuk memenuhi kebutuhannya karena tingkat
pendapatan yang berbeda. Dengan itu salah
satu upaya untuk mengatasi persoalan sehari-
hari, baik pekerjaan maupun barang (Suryati,
2020: 291).

Kerangka Pikir

Modal
Usaha

Lokasi
Usaha

Pendapatan
Pedagang

Lama
Usaha

Hipotesis Penelitian
H; : Kemungkinan pendapatan pedagang Pasar

Patemon dipengaruhi oleh modal usaha

di Desa Poter, Kecamatan Tanah,
Kabupaten Bangkalan Merah.
H, : Area bisnis diduga mempengaruhi gaji para

pialang Pasar Patemon, Kota Poter,

Daerah  Tanah  Merah, Peraturan
Bangkalan
H; : Dikaitkan dengan lamanya usaha

berdampak pada pendapatan para pialang
Pasar Ptemon, Kota Poter, Kawasan

Tanah Merah, Kabupaten Bangkalan.

METODE PENELITIAN
Pemeriksaan kuantitatif digunakan dalam
eksplorasi  semacam  ini.  Sugiyono
menekankan  (2018:  13)  Informasi

kuantitatif adalah teknik eksplorasi dalam
terang informasi positivistik (konkrit).
Informasi penelitian adalah angka-angka
yang akan diestimasi dengan melibatkan
wawasan sebagai perangkat tes matematika
untuk sampai pada hasil akhir tentang
masalah yang sedang dikaji.

Studi ini menggunakan banyak investigasi
relaps langsung. Pengujian ini memahami
hubungan antara variabel dependen
pembayaran broker dengan faktor bebas
seperti Modal Usaha, Luas Usaha dan
Panjang Usaha.

Ada dua jenis pemeriksaan informasi yang
digunakan dalam hal ini: informasi penting
yang dikumpulkan langsung di lapangan
oleh penanggung jawab investigasi dan
informasi tambahan yang dikumpulkan dari
studi tertulis, lembaga, atau kantor dengan
memfokuskan pada tulisan dan sumber

penting lainnya.



Penelitian ini diarahkan ke Pasar Patemon,
Kabupaten Bangkalan, Kota Poter, Daerah
Tanah Merah.

Sebanyak 70 pedagang dari Pasar Patemon,
Desa Poter, Kabupaten Tanah Merah, dan
Kabupaten Bangkalan menjadi sampel
penelitian. Memanfaatkan tes terbenam
untuk menentukan contoh

data  dalam

Metodologi  penyusunan

penelitian  ini  menggunakan  sistem

dokumentasi, persepsi dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dispersi biasa informasi relaps dapat diperiksa
dengan tes biasa. Informasi yang
disebarluaskan secara teratur adalah bagian
dari kekambuhan yang layak. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data
regresi berdistribusi normal. (Alita et al.,
2021).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Pendapatan

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Uji Normalitas

Jika fokus pada diagram P-Plot pada

Gambar 4.1 lurus dengan garis atau

menyebar  sepanjang  garis, hal ini

menunjukkan bahwa informasi dalam
penelitian ini beredar secara teratur.

Uji multikolinieritas berarti menguji terlepas
dari apakah model backslide mengikuti
hubungan antar variabel otonom (Ghozali,

2017). Model pengulangan praktis adalah

ssion Studentized Residual

Regre:

model yang tidak memiliki multikolinearitas

atau tidak berhubungan. Pengulangan
menunjukkan adanya multikolinearitas jika
nilai Obstruksi < 0,01 atau nilai VIF > 10
pada tabel hasil Koefisien.

Tabel 4.1 Uji Multikolinearitas

Dengan asumsi keserbagunaan di bawah
0,01 atau nilai VIF di bawah 10, maka pada
saat itu cenderung diterima bahwa setiap
elemen bebas yang digunakan dalam
penelitian ini tidak berhubungan dengan
faktor independen lain untuk menghindari
multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas diharapkan dapat
melihat sisa perbedaan yang tidak serupa
dalam kerangka berpikir tersebut pada
model relaps (Ghozali, 2017).
Heteroskedastisitas seharusnya tidak terjadi
pada regresi yang baik. Pada ulasan ini uji
dilakukan

heteroskedastisitas dengan

menggunakan grafik hasil Scatterplot.
Dengan asumsi bintik-bintik yang muncul
pada struktur grafik merupakan contoh atau
gambar, hal ini dimaksudkan agar terjadi

heteroskedastisitas pada relaps.

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Pendapatan

Regression Standardized Predicted Value

Dari Gambar 4.2 dapat dipahami bahwa tidak

ada model yang secara esensial spot on dan

setiap titik menyebar di atas dan di bawah



angka 0 pada putaran Y, schingga harus
dipastikan tidak terjadi heteroskedastisitas pada

model relaps yang terbentuk.

Menurut Ismanto & Ernawati (2002), analisis
regresi linier berganda adalah suatu jenis
regresi yang dapat menjelaskan hubungan yang
ada antara variabel terikat (atau terikat) dengan
lebih dari satu variabel bebas (atau bebas).

Tabel 4.2 Analisis regresi linier berganda
Coeficens

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta 1 Sig Tolerance  VIF

1 (Constant) 3.571 2538 1.409 000
Modal Usaha 141 093 A4 254 000 660 1515
Lokasi Usaha 646 21 557 5351 000 J99 1282
Lama Usaha 217 126 336 4053 000 J52 1330

a. Dependent Variable: Pendapatan

Banyaknya model kondisi relaps lurus yang
dibingkai diperoleh dari nilai Unstandardized B
dari masing-masing variabel independen pada
tabel hasil Coefficients dengan nilai «
(Constant) = 3,577. Dengan itu, diperoleh

berbagai kondisi linier berganda langsung:

Y =3,577 + 0,141X1+ 0,646X2+ 0,217X3+ e
Pengujian Hipotesis
Uji Parsial

Tabel 4.3 Uji Parsial

Uji Parsial
¥
Coefficients*
Unstandardized Standardized Collinearity
Cocfficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Bela L Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 3.577 2.538 1.409 000
Modal Usaha 141 093 74 2524 000 660 1.515
Lokasi Usaha .646 121 337 23351 000 799 1.252
Lama Usaha 217 126 336 4.053 000 752 1330

a. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber: Data primer, data diolah (2023)

Temuan berikut dimungkinkan dengan
menggunakan program SPSS  untuk

memeriksa data:

A. Pengaruh modal kerja (X1) terhadap
kompensasi (Y) memiliki nilai t sebesar
2,524 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Karena t hitung 2,524 >t tabel 1,99601 dan
derajat signifikansi < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha dianggap. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan pedagang
pasar Patemon, Kota Poter, Tanah Merah,
dan Perda Bangkalan dipengaruhi oleh
modal usaha.

B. Pengaruh Bidang Usaha (X2) terhadap
Kompensasi (Y) memiliki nilai t sebesar
5,351 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Ho ditolak dan Ha diakui karena t hitung
5,351 lebih besar dari t tabel 1,99601 dan
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa Pasar
Patemon, Kota Poter, Kawasan Tanah
Merah, dan kawasan bisnis Kabupaten
Bangkalan memiliki pengaruh  yang
signifikan terhadap pendapatan yang
dihasilkan pedagang.

C. Pengaruh lama usaha (X3) terhadap gaji
(Y) memiliki nilai t sebesar 4,053 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa gaji pialang pasar
Patemon dipengaruhi oleh lama usahanya
karena t hitung 4,053 lebih besar dari t tabel
1,99601 dan tingkat signifikansi 0,05.
Perantara pasar patemon berlokasi di Desa
Poter, Kecamatan  Tanah  Merah,

Kabupaten Bangkalan.

Koefisien Determinasi



Tabel 4.4 Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .7882 622 .605 1.525

a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Lokasi Usaha, Modal Usaha

b. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber: Data primer, data diolah (2023)

Diketahui bahwa hasil yang ditampilkan pada
tabel di atas adalah nilai R square (R2) sebesar
0,622 atau 62,2% yang menunjukkan bahwa
hubungan ketiga faktor bebas terhadap variabel
dependen bernilai 62,2%. Sedangkan kelebihan
37,8% dimaklumi oleh berbagai faktor yang
dikecualikan dari tinjauan. Dengan demikian,
cenderung  disimpulkan bahwa  model
kekambuhan penelitian ini sangat bagus dengan

alasan bahwa faktor bebas dapat memahami
variabel dependen dengan presisi yang sangat
tinggi.

KESIMPULAN

Akhir yang dapat ditarik sehubungan
dengan dampak modal usaha, luas wilayah, dan
lama usaha terhadap gaji pedagang Pasar
Patemon, Kota Poter, Daerah Tanah Merah,
Rezim Bangkalan mengingat penemuan-
penemuan percakapan pemeriksaan:

1. Modal usaha berpengaruh terhadap gaji
para makelar Pasar Patemon, Kota Poter,
Kawasan Tanah Merah, Rezim Bangkalan.
Modal usaha memiliki kewajiban yang
memuaskan dalam mengakumulasikan tingkat
remunerasi untuk pialang pasar Patemon, Kota
Poter, Kabupaten Tanah Merah, Peraturan
Bangkalan sebesar 14,1%.

2. Bidang usaha berpengaruh terhadap

pendapatan Pasar Patemon, Kota Poter, Daerah

Tanah Merah, Peraturan Bangkalan. Kawasan
bisnis memiliki komitmen tinggi dalam
membentuk tingkat pendapatan broker pasar
Patemon, Poter Town, Lokal Tanah Merah,
Rule Bangkalan adalah 64,6%.

3. Pendapatan Pedagang Pasar Patemon di
Desa Poter Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Bangkalan Dipengaruhi Secara
Parsial dan Signifikan oleh Lama Usaha
Tingkat pendapatan pedagang pasar Patemon di
Desa Poter Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Bangkalan 21,7% dipengaruhi oleh

usaha panjang.



SARAN
Mengingat tujuan dan hambatan dari ide-ide
yang dapat diberikan, saran dari peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Untuk penjajakan ke depan, diyakini tidak
akan terbatas pada faktor modal usaha, luas
usaha dan lama usaha yang dibayar pasar. Anda
dapat menambahkan atau menggunakan
berbagai faktor karena ada banyak faktor
berbeda yang dikenali dalam penelitian ini yang
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